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RAUAP TANAH Sctedorhi~otemesJ'atranieus Memner 
(Isoptera : Rhinotermitidae) 

FELD EVALUATION OF HEmFLUMURON BAIT AGAmST SUBTE 
TERNlITES Sc~edorliri~sternzesjava~~ie~s Kemner (Lsoptera : Rhinotemitidae) 

Husni, W. I), R. G .  Tasumingkeng D. Nmdika 2), dan S. Sujokusumo 2, 

Schedorhinotemmesjm~aniczrs Kemner is one of the economicaly important termite species in 
Indonesia aRer Copfatermes czdwignathus Holmgren. Instead of temiticides application, in 
the last eight years development of termite bait has been increasing. A field study was 
conducted to evaluate the eflicacy of hexaflumuron, a chitin syntesis inhibitor, as bait 
toxicant againt S. jma~ziczas. Population size and foraging activities of the temites were 
detemined using triple mark recapture technique. Baiting technique applied using bait tube 
containing hexaflumuron 0,5 % was effective to eliminate the colony of 5'. jn17anicus 
Kernner. Subterranean termites S. jm?anicus colonies up to amount ranging from 43 1,560 - 
509,130 individuals were eliminated after 159 days of baiting period.The total bait 
consumed was 639.27 gram bait rnatrixs or equivalent to 3.25 gram of hexaflumuron. 

Key words: Termite bait, Schedorhinofernfes jm~n~?icz~~~, foraging population, 
hexaflumuron, field study. 

Sehedorhinoterntes jm~a~~ict~s  Kemner mempakan salah satu rayap tanah yang penting secara 
ekonomis di Indonesia setelah Coytoternles cu~vignarl~its Holmgren. Dalam delapan tahun 
terakhir, aplikasi termitisida yang dikemas dalam bentuk umpan rayap terus meningkat 
perkembangannya. Penelitian lapangan telah dilakukan untuk menguji keampuhan 
hexaflumuron, pengharnbat sintesis kitin, sebagai umpan beracun terhadap rayap tanah 5'. 
jmpmicus Kemner. Ukuran populasi dan aktivitas jelajah rayap dijelaskan dengan 
menggunakan teknik penangkapan tiga tahap (fr@le t!rtlnrk reccrptzcre nzefJ?oq. Aplikasi 
teknik pengumpanan dengan menggunakan tabung umpan yang mengandung hexaflumuron 
5 % efehip untuk mengelimimasi'koloni rayap 5'. .jm~~r~iclts Kemner. Koloni rayap tanah S. 
jm~a~zicus yang beranggotakan 43 1 ,560 - 658.496 individu telah tereliminasi selama 1 04 - 
159 hari periode pengumpanan. Jumlah total umpan yang dikonsumsi sebanyak 13 1,99 - 
639,27 gram atau setara dengan 0,66 - 3,25 gram hexaflumuron. 

Di Indonesia, rayap tanah mempakan salah satu serangga perusak kayu paling 

penting dan banyak menimbulkan kerusakan pada bangunan.Nal ini menyebabkan urnur 

pakai ( service life) gedung menjadi pendek dengan kerugian ekonomis yans tidak sedikit. 
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Menurut Rahmawati (1996) kerugian akibat serangan rayap pada bangunan gedung di 

Indonesia pada tahun 2000 diperkirakan mencapai Rp 2,8 triliun. Rayap tanah yang penting 

dan banyak menimbulkan kerusakan adalah dari spesies Coptotermes curvignathus 

Wolmgren, sedangkan Schedorhinotermes javanicus Kemner merupakan rayap tanah kedua 

yang penting secara ekonomi serelah C. cuwignatlzus. 

Metode pengendalian serangan rayap pada bangunan gedung di Indonesia pada 

umumya dilakukan dengan rnenggunakan insektisida, baik melalui pengawetan kayu (wood 

preservation) maupun perlakuan pada tanah (soil treatment). Kedua metode pengendalian 

tersebut memang dapat mengatasi serangan rayap, tetapi kurang dapat diandalkan untuk 

menekan populasi rayap tanah secara tuntas. Alternatif lain dalam pengendalian rayap di 

Indonesia adalah dengan menggunakan metode pengumpanan (baiting). Dalam metode 

pengumpanan digunakan insektisida yang dikemas dalam bahan yang disenangi rayap 

sehingga menarik untuk dimakan. Prinsip dasar dari metode ini adalah memanfaatkan sifat 

trofalaksis rayap, dimana racun yang dimakan disebarkan kedalam koloni oleh rayap 

pekerja. Untuk itu racun yang digunakan harus bekerja secara Iambat (slow action) sehingga 

rayap pemakan umpan rnasih sempat kembali ke sarangnya dan menyebarkan racun kepada 

anggota koloni lainnya. Salah satu bahan kimia yang sedang di telaah keandalannya sebagai 

umpan rayap adalah hexaflumuron. 

Keandalan umpan rayap hexaflumuron telah dievaluasi di Florida, Amerika Serikat 

pada rayap Reticuliternzes JZavipes Kollar dan Coptorei-lnes fornzosarzus Shiraki. Dengan 4 - 

1,500 mg hexaflumuron, koloni rayap yang beranggotakan 0,17 - 2,8 juta ekor, populasinya 

dapat dikurangi'sebesar 90 - 100 % (Su, 1994). Sementara itu kearrdafan hexaflumuron 

dalam mengandalikan populasi i-ayap tanah di Indonesia belum diketahui. 

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengetahui keampuhan umpan hexaflumuron 

terhadap koloni rayap tanah Schedorl2iizote1-ilzes jnvanicus Kemner di lapangan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat me~ljadi masukan bagi upaya pengembangan teknologi urnpan 

tayap yang dapat diandalkan untuk rnengendalikan populasi r2yap perusak kayu dan 

bangunan. 

Penelitian dilaksanakan di Halaman Gedung CIFOR, Situ Cede, Bogor. Proses 

pewarnaan spesimen rayap dilakukan di Laboratorium Riologi Hutan Tropika, PAU-Ilmu 
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Hayat, IPB. Uji keampuhan umpan didasarkan atas metode yang dikembangkan oleh Su 

(1995) dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Deteksi Lokasi Koloni Rayap 

Pendeteksian lokasi kehadiran rayap dilakukan dengan pemancangan kayu umpan 

dari jenis kayu tusam (Pinus merkusii Jung et. De Vriese) berukuran 2,5 x 4 x 28 cm. 

Masing-masing kayu umpan dibenamkan sedalam 23 cm disekeliling gedung dengan 

jar& antar kayu umpan 5 m. Setelah satu bulan, kayu urnpan yang terserang ditetapkan 

sebagai stasiun pengamatan. Stasiun pengamatan terbuat dari pipa PVC berdiameter 17 

ern dan panjang 15 cm. 

2. Penentuan Laju Konsumsi 

Sebuah kotak kayu (hollow wooderz blocks) berukuran 7 x 10 x 12 cm dengan tebal 

dinding kotak lcm diletakkan secara vertikal diatas perrnukaan tanah didalam pipa PVC. 

Laju serangan rayap terhadap kotak kayu digunakan sebagai acuan daIam penetapan 

frekwensi pengamatan laju konsumsi kayu . Setelah kotak kayu habis dimakan rayap, 

kemudian diganti dengan kotak kayu umpan (solid blocksj yang merupakan satu kesatuan 

dari 6 lembar papan pinus (0,5 x 6 x 12,5 em). Sebelum dimasukkan kedalam pipa PVC, 

kotak kayu umpan dikering ovenkan dan ditimbang beratnya .Setelah kotak kayu umpan 

dari masing-masing stasiun pengamatan terserang rayap, kotak kayu umpan diganti 

dengan kotak kayu umpan baru. Kotak kayu umpan lama dibersihkan, dikering ovenkan 

serta dit irnbang beratnya. Kehilangan berat seluruh kotak kayu menunjukkan iaju 

konsumsi kayu umpan oleh rayap pada masing-masing stasiun (gramistasiun/hari). 

Pendugaan Kelimpahan Anggota Koloni -, 

Kelimpahan anggota koloni rayap diduga melalui teknik penangkapan dan penandaan 

tiga tahap (triple nzark recapture technique) yang diterapkan diterapkan pada stasiun 

pengamatan yang menunjukkan laju konsumsi kayu umpan tertinggi. Pada tahap 

pertama, seluruh spesimen rayap pada kotak kayu umpan dihitung jumlahnya dan 

dimasukkan kedalam cawan petri yang berisi kertas saring yang telah diwarnai dengan 

larutan nile blue A 0,05 %. Unit pewarnaan ini disimpan dalam ruang gelap dan lembab 

dengan suhu 28' -r-l0c selama tiga hari. Setelah tiga hari rayap yang telah bertanda dan 

diketahui jumlahnya dilepaskan kembali ke stasiun pengamatan semula. Satu rninggu 

setelah pelepasan, kotak kayu u~npan dari masing-masing stasiun pengamatan baik yang 

bertanda maupun yang tidak bertar~da dihitung jumIahny2.Pada tahap dua, rayap yang 

tertangkap pada proses penangkapan kernbali pada tahap pertama diberi tanda lagi dengan 
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nile blue A dan dilepas kembali serta diperlakukan sama seperti pada tahap pertama. 

Selanjutnya pada tahap ketiga, juga dilakukan proses penandaan, pelepasan dan 

penangkapan rayap seperti pada tahap kedua. 

Ukuran populasi rayap diduga rneIaIui formula Begon ( 1  979) sebagai berikut: 

N = C Mini / [ ( C m i )  + 1 1  

SE = N V [  I 1  ( Z m i  + 1 )  ) + ( 2  / ( Z  m i + 1 ) ~ ) + ( 6 / ( ~ r n i + l ) ' ]  

dimana : 

N = Jumlah anggota koloni rayap 
SE = Simpangan baku 
Mi = Jumlah rayap bertanda hingga tahap ke i 
mi = Jumlah rayap bertanda yang tertangkap pada penangkapan ke- i 
ni = Sumlah rayap yang tertangkap pada penangkapan ke-I 

4. Aplikasi Tabung Umpan 

Di sekitar stasiun pengarnatan dipasang dua atau tiga stasiun pemasangan tabung 

umpan dengan radius 30 cm dari stasiun pengarnatan. Pada stasiun pemasangan tabung 

umpan tersebut diletakkan kayu pendeteksi kehadiran rayap (wood r~iorzitoring 

D). Bila kayu pendeteksi telah terserang oleh minimal 40 ekor rayap pekerja, 

maka kayu pendeteksi diganti dengan tabung urnpan hexaflumuron 0,5 %. Rayap dipisahkan 

dari kayu pendeteksi dan dimasukkan kedalam ruang kosong pada tabung umpan. Proses 

pemindahan rayap dari kayu pendeteksi kedalam tabung urnpan ini dilakukan pada setiap 

penggantian tabung umpan. Jika duapertiga tabung umpan rayap telah dimakan rayap, 

tabung umpan diganti dengan yang baru. Pengpntian ini dilakukan terus menerus selama 

masih terdapat aktivitas rayap. 

5. Penentuan Keampuhan Umpan 

Penentuan tingkat keampuhan umpan ditunjukkan oleh lamanya waktu pengumpanan 

yang dibutuhkan hingga koloni rayap tereliminasi secara total serta banyaknya urnpan 

hexagumuron yang digunakan sampai populasi rayap dinyatakan nol. Penurunan ukuran 

populasi didekati dengan penurunan laju konsumsi kayu umpan. Populasi dinj~atakan telah 

lenyap apabila tidal, ditemukan akjivitas rnahan i-ayap terhadap kayu umpan dan tabung 

umpan (konsumsi kayu urnpan dan tabung umpan mencapai no]) serta tidak terdapatnya 

serangan balik pada kayu pendeteksi kehadiran rayap setelah dua periode pengarnatan. 
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HASIL DAN PEMBANASAN 

Kelirnpahan Koloni 

I-Iasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran populasi rayap tanah di sekitar Gedung 

CIFOR berkisar dari 431.560 ekor sampai 509.130 ekor. L,okasi koloni S. javanicus 

disajikan pada Gambar 1 . 

9 
G e d u n g  C l F O R  

W i l ayah  Jelajah 
S . juvunicf ts  

Gambar 1. Wilayah Jelajah Koloni S. javarzicus di Halaman Gedung CIFOR: Bogor 

Tingkat Korrsunlsi Kayu Urnpan 

Rata-rata tingkat konsumsi kayu umpan oleh koloni rayap tanah S. javaizicus 

K e m e r  sebelum proses pengumpanan adalah 1,23 - 2,24 gram/stasiun/hari. Tingkat 

konsumsi kayu oleh rayap tanah S. juvcrrzicus selama 260 hari pengamatan disajikan pada 

... . . .. .:Qa~&iu..&., ,, ,$ ;.....; ,:.*.;T2 <:.;: .... . .;.. .:". . . .., .. ....... :.::A. . ,. :.. i-.~..7..:..C ., . . . . ,. . . . . 
, ,  ; . ; - .  . . .  , . . :  , . .  . . .  

Gambar 2. Tingkat Konsumsi Kayu Umpan Oleh Koloni S. javanicus Selama 260 Hari 
oamatan Pen, 
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Pada Gambar 2 diperlihatkan tingkat konsumsi kayu umpan setelah mendapat aplikasi 

umpan hexaflumuron menurun secara nyata setelah dua puluh hari pengumpanan. Bahkan 

setelah pengumpanan berlangsung sampai 159 hari tidak terdapat lagi aktivitas makan 

rayap tanah S. javanicus. Penurunan ini merupakan indikator bahwa umpan rayap 

hexaflumuron telah memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap penurunan ukuran 

populasi koloni rayap tanah S. javanicus. Hat ini juga dibuktikan dengan tidak terdapatnya 

serangan ulang oleh rayap S. javanicus pada kayu pendeteksi kehadiran rayap yang dlpasang 

kembali. Hal ini menunjukkan bahwa populasi rayap tanah S. juvanicus telah tereliminasi 

secara total. 

Tingkat Konsurnsi Dan Preperensi Umpan Rayap hflexaflumenron 

Tingkat konsumsi tabung umpan oleh kotoni rayap tanah S. javanicus secara total 

mencapai 639,27 gram atau setara dengan 3,20 gram hexaflumuron hingga koloni 

tereleminasi secara total. Hal ini menunjukkan bahwa rayap S. javanicus mempunyai tingkat 

kesenangan yang tinggi (prefereizcy) ter-hadap umpan rayap yang diujikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tabung umpan hexaflumuron sangat menarik bagi rayap karena selain 

tidak berbau juga cukup mengandung selulosa dan cukup lunak, sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Tarumingkeng (1992) bahwa bila disekitar koloni rayap banyak terdapat 

makanan maka rayap akan memilih tipe makanan yang paling sesuai yaitu yang cukup 

mengandung selulosa, mudah digigit dan dikunyah. Daya tarik umpan ini juga cukup tinggi, 

ha1 ini ditunjukkan oleh secara terus menerusnya rayap mengkonsumsi umpan hingga koloni 

rayap tereliminasi secara total. 

Lamanya waktu mulai pengumpanan hingga rayap tereliminasi total, untuk rayap 

tanah 5. javaniciis disebabkan karena unlpan rayap berbahan aktif hexaflu~xluron memang 

bekerja lambat. Hal ini senada dengan yang dikemukakan Su et. a1 (1  991) bahwa racun yang 

bersifat slow acrion dan dengan konsentrasi yang rendah memerlukan waktu yang lama 

untuk membunuh rayap. Perbedaan waktu pernusnahan rayap secara total di kedua koloni 

tersebut antara lain disebabkan oleh perbedaan frekwensi moulting yang terjadi pada kedua 

anggota koloni rayap tersebut. Su (1995) menjelaskan bahwa keefektifan hexaflumuron 

dalam mengeliminasi rayap tanah dengan instar lebih muda diperlukan waktu yang sedikit 

dibandingkan dengan mengeliminasi rayap tanah yang telah tua (instar IV keatas). Hal ini 

disebabkan karena pada rayap muda, frekwensi ganti kulit lebih singkat dibandingkan rayap 

tua yang lebih panjang waktu antara pergantian kulitnya. Oieh karena itu diduga anggota 
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populasi pada koloni B disekitar Cedung Rektorat didominasi oleh rayap yang berumur 

muda (dibawah instar IV). 

Efek Nexaflumuron Terhadap Morfologi Rayap 

Setelah mengkonsumsi tabung umpan hexaflumuron, warna tubuh rayap tampak agak 

pucat dengan tubuh yang mengkerut. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif terhadap 

kecerahan warna tubuh rayap tersebut dengan Clzronza Meter, diperoleh bahwa rayap yang 

tidak mengkonsumsi umpan hexaflumuron mempunyai nilai kecerahan sebesar 7,17 

sedangkan rayap yang mengkonsumsi umpan hexaf1umuron dengan lama pengumpanan 12 

minggu mempunyai nilai kecerahan yang lebih rendah yaitu hanya 7,04. Pucatnya warna 

tubuh rayap tersebut menunjukkan bahwa proses sklerotisasi tidak berlangsung sempurna 

(Gambar 3). 

Gambar 3. Kondisi Kutikula Rayap Pekerja 5'. juvul-zicus Kemner Sebelurn Pengumpanan 
(A) Dan SeteIah 12 Minggu Pengumpanan (B) 

Pengamatan dengan Scai?i?iizg Elecrt-on Microscope (SEM) ditemukan kondisi 

integument r a y q  yang kelihatan kering dan niengelupas. Sebagian kulit terlihat mengkerut, 

ha1 ini merupakan bukti nyata sebagai akibat sel kekurangan cairan. Proses pengerasan 

kutikula (sklerotisasi) tidak beslangsung sempuma sehingga fungsi kutikel sebagai 

perlindungan dari kehilangan air menjadi terganggu. Su dan Robertson (1995) rnenyatakan 

bahwa gejala pertama dari kematian ditandai oleh kegagalan penggantian kulit (nzolting) 

yang disebabkan oleh penghalnbatan pembentukan kitin (Chitin Synthesis Inhibitor1 CSls) 

dalam kutikula. Rayap yang telah mengkonsumsi urnpan racun hexaflumuron terhambat 

proses polikondensasi pembentuka~i kitin pada kutikelnya. Me~lurut Su (1995) rayap yang 

mengkonsumsi hexaflumuron terhalnbat proses pembentukan kitinnya disebabkan karena 

penghambatan kerja enzim kitinase, yaitu enzim yang terdapat dalam cairan perganrian kuIit 

yang akan mencerna endokutikula lama dari ~iienggantinya dengan endokutikula baru. 
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Chapman (1982) menyatakan bahwa kitin merupakan 25 - 50 % dari berat kering 

kutikel, sisanya sebagian besar adalah protein. Oleh karena itu jika proses sintesis kitin 

terhambat maka komponen struktur yang essensial dari dinding tubuh rayap (kutikel) tidak 

terbentuk. Sebagai akibatnya fungsi kutikel sebagai pemberi tunjangan (rangka luar) melalui 

kekakuan dan kekerasannya serta sebagai perlindungan kehilangan air dari perrnukaan 

tubuh, tidak terpenuhi dan akibatnya rayap akan mati. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesir~~pulan 

Ukuran koloni rayap tanah S. jcrvazziczds Kemner di sekitar halaman Gedung CIFOR 

berkisar antara 43 f .560 ekor sampai 509.130 ekor. 

Koloni rayap tanah S. javanicus Kemner mempunyai tingkat kesukaan (preference) yang 

tinggi terhadap umpan rayap berbahan aktif hexaflumuron. Aplikasi umpan berbahan aktif 

hexaflu~lluron mampu memusnahkan koloni rayap tariah S. javarzicus Kemner tersebut dalam 

waktu 159 hari setelah pengumpanan, dengan tingkat konsumsi tabung umpan sebesar 

639,27 gram atau setara dengan 3,25 gram hexaflumiiron. 

Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut pada spesies rayap tanah yang lain khususnya 

Coptotermes cuwignatlzus Holmgren (Isoptera, Rhinotermitidae). 
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